BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Hasil analisis kinerja keuangan menggunakan analisis rasio keuangan pada

perusahaan yang mengalami penurunan marjin laba bersih adalah sebagai berikut

a.

Dari analisis rasio likuiditas, menunjukkan kinerja PT. Kimia Farma Tbk dari
modal kerja bersin masih berfluktuasi yang disebabkan pasiva lancar,
Sedangkan PT. Tempo Scan modal kerja bersih mengalami kenaikan di setiap
tahunnya. Rasio lancar , rasio cepat dan rasio kas PT. Kimia Farma Tbk
mengalami penurunan dan rasio lancar dan rasio cepat,PT. Tempo Scan dan
rasio kas yang masih berfluktuasi.

Dari analisis rasio aktivitas, menunjukkan kinerja PT. Kimia Farma Thk
mengalami penurunan dari perputaran persediaan, perputaran piutang,
perputaran aktiva tetap dan perputaran total aktiva, berfluktuasinya rata-rata
periode bayar, dan rata-rata periode tagih mengalami peningkatan disebabkan
karena piutang usaha tidak berhasil ditagih sesuai batas jatuh temponya.
Sedangkan pada PT. Tempo Scan Tbk masih berfluktuasi nya perputaran
persediaan, rata-rata periode bayar, dan perputaran total aktiva, penurunan
perputaran piutang, kenaikan rata-rata periode tagih dan juga aktiva tetap.
Dari analisis rasio utang, menunjukkan kinerja PT. Kimia Farma Tbk dan PT.
Tempo Scan Tbk dari rasio utang, rasio utang terhadap ekuitas masih
berfluktuasi dan dari rasio mampu bayar bunga PT. Kimia Farma Tbk
mengalami penurunan di setiap tahunnya sedangkan PT. Tempo Scan Tbhk
mengalami penurunan dan kenaikan.

Dari analisis rasio profitabilitas, menunjukkan kinerja PT Kimia Farma Thk
mengalami kenaikan dari marjin laba kotor sedangkan PT. Tempo Scan Tbhk

masih berfluktuasi. Marjin laba operasi PT. Kimia Farma Thk mengalami
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kenaikan dan penurunan sedangkan PT. Tempo Scan Tbk mengalami
penurunan. Marjin laba bersih PT. Kimia Farma Tbk dan PT. Tempo Scan
Tbk mengalami penurunan. Hasil atas total aset dan hasil atas ekuitas PT.
Kimia Farma Tbk dan PT. Tempo Scan Tbk juga mengalami penurunan.
Pendapatan per saham PT. Kimia Farma Tbk mengalami kenaikan sedangkan
PT. Tempo Scan Thk megalami penurunan dan kenaikan.

Dari analisis rasio pasar, menunjukkan kinerja PT. Kimia Farma Tbk dan PT.
Tempo Scan Tbk baik dari harga pasar/pendapatan maupun dari harga

pasa/nilai buku mengalami penurunan dan kenaikan.

2. Hasil analisis dari kinerja keuangan jika dibandingkan dengan masing-masing rata-

rata sub sektor farmasi sebagai berikut :

a.

Dari analisis rasio likuditas, modal kerja bersih PT. Kimia Farma Tbk berada
dibawah rata-rata sub sektor farmasi dan PT. Tempo Scan Tbk berada di atas
rata-rata sub sektor farmasi. Rasio lancar, rasio cepat, dan rasio kas PT. Kimia
Farma Tbk dan PT. Tempo Scan Tbk berada di bawah rata-rata sub sektor
farmasi.

Dari analisis rasio aktivitas, perputaran persediaan, perputaran piutang dan
rata-rata periode bayar PT. Kimia Farma Tbk dan PT. Tempo Scan Thk berada
di atas rata-rata sub sektor farmasi. Rata-Rata periode tagih PT. Kimia Farma
Tbk dan PT. Tempo Scan Tbk berada di bawah rata-rata sub sektor farmasi.
Perputaran aktiva tetap pada tahun 2014 PT. Tempo Scan berada di bawah
rata-rata sub sektor farmasi, sedangkan pada tahun 2015 dan 2016 perputaran
aktiva tetap PT. Kimia Farma Tbk yang berada di bawah rata-rata sub sektor
farmasi. Sedangkan perputaran total aktiva baik PT. Kimia Farma Tbk dan
PT. Tempo Scan Tbk berada di atas rata-rata sub sektor farmasi.

Dari analisis rasio utang, rasio utang dan rasio utang terhadap ekuitas PT.
Kimia Farma Tbk berada di atas rata-rata sektor farmasi sedangkan rasio utang

dan rasio utang terhadap ekuitas PT. Tempo Scan Tbk berada dibawah rata-
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rata sektor farmasi. Untuk rasio mampu bayar bunga, PT. Kimia Farma Tbk
berada dibawah rata-rata sub sektor farmasi.dan PT. Tempo Scan Tbk berada
diatas rata-rata sub sektor farmasi pada tahun 2014 namun pada tahun 2015
hingga 2016 berada dibawah rata-rata sub sektor farmasi.

Dari analisis rasio profitabilitas, marjin laba kotor, marjin laba operasi, marjin
laba bersih, hasil atas aset, hasil atas ekuitas dan pendapatan per saham PT.
Kimia Farma Thk dan PT. Tempo Scan Tbk berada di bawah rata-rata sub
sektor farmasi.

Dari analisis rasio pasar, rasio harga pasar/pendapatan dan rasio harga pasar/
nilai bukua baik PT. Kimia Farma Tbk dan PT. Tempo Scan Thk juga berada

dibawah rata-rata sub sektor farmasi.

3. Hasil penilaian kinerja keuangan menggunakan analisis laporan arus kas PT. Kimia
Farma Tbk dan PT. Tempo Scan Tbk adalah sebagai berikut :

a.

Di tahun 2015 dan 2016 PT. Kimia Farma Tbk mampu menghasilkan kas
dengan angka positif dari aktivitas karena perolehan laba bersih sesudah pajak
cukup besar. Sedangkan arus kas investasi pada tahun 2015 dan 2016
menunjukkan angka negatif dikarenakan adanya pembelian aset tetap berupa
pembangunan diunit produksi dan apotek. Pada tahun 2015 terjadi penurunan
arus kas karena adanya utang jangka panjang dari bank yang mengalami
penurunan dan menyebabkan penurunan kas perusahaan. Sedangkan pada
tahun 2016 perusahaan mendapatkan pinjaman jangka menengah sehingga
menyebabkan kenaikan pada arus kas perusahaan. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan jika kondisi keuangan perusahaan PT. Kimia Farma Tbk masih
cukup sehat jika dilihat dari kenaikan dan penurunan kas dari periode tahun
ke tahun.

Dilihat dari analisis arus kas perusahaan yang didapatkan dari aktivitas
operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan dapat disimpulkan jika
PT. Tempo Scan Thk memiliki kondisi keuangan yang cukup sehat jika dilihat
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dari kenaikan dan penurunan kas dari periode tahun ke tahun. Di tahun 2015
dan 2016 PT. Tempo Scan Thk mampu menghasilkan kas dengan angka
positif dari aktivitas operasi karena perolehan laba bersih sesudah pajak cukup
besar sehingga dapat untuk menutupi beban usaha perusahaan. Arus kas
investasi perusahaan di tahun 2015 dan 2016 menunjukkan angka negatif
dikarenakan adanya invetasi aset tetap, pembangunan pabrik dan pembelian
mesin. Pada arus kas pendanaan terjadi penurunan arus kas karena adanya
penurunan pada pinjaman bank pada liabilitas jangka pendek perusahaan
sehingga angka yang dihasilkan negatif di tahun 2015. Namun, karena
besarnya angka yang diperoleh dari aktivitas operasi sehingga, arus kas
ditahun 2015 mengalami kenaikan. Sedangkan arus kas pendanaan di tahun
2016 menunjukkan angka negatif karena adanya rugi yang belum direalisasi

pada investasi jangka pendek yang menyebabkan penurunan arus kas.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran sebagai berikut :

1. PT. Kimia Farma Tbk mengalami peningkatan rata-rata periode tagih sehingga
perusahaan sebaiknya memperhatikan kebijakan dalam pemberian kredit dan
penagihan utang.

2. PT. Kimia Farma Tbk dan PT. Tempo Scan Thk memperoleh rasio profitabilitas
dibawah rata-rata pesaingnya yang lain sehingga sebaiknya perusahaan dapat
menghemat beban pokok penjualan seperti melakukan strategi efisiensi aktivitas

produksi dan meningkatkan penjualan.
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